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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi pembangunan Pemerintah Kota Tangerang
dalam pengelolaan lingkungan melalui Program Smart Environment dengan menggunakan pendekatan
kualitatif dan metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan
dokumentasi kebijakan, kemudian dianalisis secara tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi
komunikasi pembangunan dijalankan melalui integrasi inovasi digital, pemanfaatan saluran komunikasi mu/ti-
channel, pendekatan sosialisasi berkelanjutan, serta penguatan kolaborasi multipihak. Aplikasi Silacak, Laksa,
dan Siritase berperan penting dalam meningkatkan efisiensi pelaporan, transparansi layanan, dan partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan sampah. Pemerintah menggabungkan media sosial, website resmi, dan
sosialisasi tatap muka sebagai strategi komunikasi yang inklusif untuk menjangkau seluruh kelompok
masyarakat. Penelitian ini menemukan bahwa keberhasilan program dipengaruhi oleh kesiapan teknologi,
literasi digital masyarakat, serta peran komunitas seperti kampung iklim dan bank sampah sebagai penggerak
sistem sosial. Kebaruan penelitian terletak pada temuan bahwa empat elemen difusi inovasi—teknologi, saluran
komunikasi, jangka waktu adopsi, dan sistem sosial—bekerja simultan dan saling memperkuat dalam
meningkatkan adopsi inovasi lingkungan. Temuan ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan
strategi komunikasi pembangunan berbasis digital di sektor lingkungan perkotaan.

Kata kunci: difusi inovasi, digitalisasi layanan publik, komunikasi pembangunan, pengelolaan lingkungan,
smart environment

ABSTRACT

This study aims to analyze the development communication strategy of the Tangerang City Government in
environmental management through the Smart Environment Program using a qualitative approach and a case
study method. Data were collected through in-depth interviews, field observations, and policy documentation,
and were then analyzed thematically. The findings reveal that the development communication strategy is
implemented through the integration of digital innovations, the use of multi-channel communication, continuous
public outreach, and the strengthening of multi-stakeholder collaboration. The Silacak, Laksa, and Siritase
applications play a significant role in improving reporting efficiency, service transparency, and community
participation in waste management. The government combines social media, official websites, and face-to-face
outreach as an inclusive communication strategy to reach all segments of society. The study finds that the
success of the program is influenced by technological readiness, the digital literacy of the community, and the
role of community-based groups such as climate villages and waste banks as drivers of the social system. The
novelty of this research lies in the finding that the four elements of innovation diffusion—technology,
communication channels, adoption time, and social systems—operate simultaneously and mutually reinforce
one another in accelerating the adoption of environmental innovations. These findings provide an important
contribution to the development of digital-based development communication strategies in urban environmental
governance.

Keywords: development communication, digitalization of public services, environmental management,
innovation diffusion, smart environment
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PENDAHULUAN

Pembangunan berkelanjutan menuntut sinergi antara pertumbuhan ekonomi, keadilan sosial, dan
pelestarian lingkungan (Hariram et al., 2023). Persoalan lingkungan menjadi sorotan di tingkat nasional
maupun global, terlebih dengan semakin parahnya kerusakan lingkungan akibat urbanisasi,
industrialisasi, dan pola konsumsi masyarakat yang belum ramah lingkungan (Hussain & Zhou, 2022).
Pertambahan jumlah penduduk juga berdampak pada peningkatan volume sampah, sehingga diperlukan
sistem pengelolaan sampah yang efisien agar tidak berdampak negatif bagi kehidupan sosial (Voukkali
et al., 2023)

Salah satu isu penting di Kota Tangerang adalah pengelolaan sampah yang kian kompleks seiring
pertumbuhan penduduk dan aktivitas perkotaan. Pemerintah setempat telah berupaya melakukan
berbagai inovasi pengelolaan sampah, mulai dari pengurangan, daur ulang, hingga penanganan sampah
organik (Blanchard et al., 2023) Berdasarkan data Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK)
Kabupaten Tangerang, volume sampah harian mencapai sekitar 1.600 ton dan mengalami lonjakan
hingga 30 persen usai pergantian tahun 2024 (Azizah, 2024). Meski program telah dijalankan, tantangan
tetap ada, terutama terkait infrastruktur dan kesadaran publik terhadap pentingnya menjaga lingkungan
(Hendricks & Van Zandt, 2021).

Tata kelola lingkungan (environmental governance) merupakan bentuk interaksi bertingkat antara aktor
lokal, nasional, hingga global (Blanchard et al., 2023) Dalam pelaksanaannya, diperlukan sinergi antara
pemerintah, negara, dan masyarakat sipil agar pengelolaan lingkungan dan sumber daya alam dapat
berlangsung inklusif, adil, dan berkelanjutan (Rahman & Hossain, 2025). Prinsip tata kelola ini
mencakup perencanaan, pengelolaan, pemanfaatan, hingga pengawasan lingkungan agar tetap lestari
(Awewomom et al., 2024)..

Sebagai kota penyangga ibu kota, Kota Tangerang menghadapi tekanan yang cukup besar akibat
pesatnya urbanisasi dan pertumbuhan ekonomi. Terletak 27 km dari Jakarta, wilayah ini mengalami
peningkatan pembangunan industri, perdagangan, dan jasa (Kurnia et al., 2022). Sayangnya, kemajuan
tersebut turut disertai dengan berbagai permasalahan lingkungan, seperti pencemaran udara dari
kendaraan, aktivitas pabrik, dan limbah domestik (Wararatna & Subekti, 2022). Tantangan-tantangan
ini menuntut respons kebijakan dan strategi yang lebih inovatif dan ramah lingkungan (Awewomom et
al., 2024).

Pemerintah Kota Tangerang menginisiasi berbagai program berbasis teknologi, termasuk Smart
Environment sebagai bagian dari implementasi Smart City (Hasmawaty et al., 2022). Program ini
memanfaatkan teknologi informasi untuk memantau kualitas udara, mengelola sampah, memperluas
ruang hijau, dan mengedukasi masyarakat tentang lingkungan (Chatti & Majeed, 2022). Keberhasilan
program sangat ditentukan oleh strategi komunikasi pembangunan yang efektif (Souri et al., 2022).
Salah satu inovasi yang dikembangkan adalah program LIVE (Liveable, Investable, Visitable, E-City)
yang menekankan kolaborasi antar pihak dalam penyediaan layanan publik yang inklusif (Damayanti et
al., 2024) Pendekatan serupa juga diterapkan di kota-kota seperti Brasil, Jakarta, dan Madiun, yang
mengintegrasikan teknologi untuk mengatasi isu lingkungan secara partisipatif (Nurlukman & Basit,
2023).

Smart Environment merupakan pendekatan penting yang memanfaatkan sistem cerdas berbasis IoT,
seperti pengendalian AC dan pencahayaan otomatis, untuk mengurangi konsumsi energi sekaligus
meningkatkan kenyamanan penggun (Manhaeve et al., 2019). Konsep Program Lingkungan Cerdas
terkait erat dengan pembangunan berkelanjutan karena bertujuan untuk menciptakan lingkungan cerdas
yang lebih efisien, nyaman, dan berkelanjutan (Manoj et a/., 2022). Dengan mengintegrasikan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) ke dalam infrastruktur perkotaan, kota dapat meningkatkan
interaktivitas, efisiensi, dan kesadaran efisiensi energi dan dekarbonisasi (Javidroozi et al., 2023). Kota
yang cerdas dan berkelanjutan memiliki potensi untuk meningkatkan kelestarian lingkungan dengan
mengumpulkan, menganalisis, dan menampilkan data dari sistem dan subsistem perkotaan (Ar-
Rahamneh, 2022). Konsep “pintar” dapat diterapkan untuk mencapai Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs) dengan mengoptimalkan integrasi perangkat keras dan perangkat lunak dan
mengevaluasi kemampuan cerdas di bidang-bidang seperti kelincahan, mobilitas, dan
fleksibilitas (Ferrer, 2019).

Salah satu wujud nyata program ini di Kota Tangerang adalah peluncuran aplikasi SIL (Sistem Informasi
Lingkungan) yang menyediakan fitur pemantauan kualitas udara dan air, bank pohon, pengelolaan
limbah cair, perpustakaan digital, serta peta dampak lingkungan (Sun & Qi, 2025). Platform ini menjadi
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media interaktif antara pemerintah dan masyarakat dalam membangun literasi lingkungan. Melalui fitur-
fitur tersebut, masyarakat tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga dapat berperan aktif
dalam pelaporan isu lingkungan dan mendukung pengambilan keputusan berbasis data (Seyfi et al.,
2023). Aplikasi SIL juga mencerminkan integrasi antara teknologi digital dan komunikasi pembangunan
yang responsif terhadap kebutuhan masyarakat urban. Inovasi ini menunjukkan bagaimana teknologi
dapat dijadikan sebagai sarana strategis dalam memperkuat kesadaran kolektif serta mendorong
keterlibatan publik dalam menjaga keberlanjutan lingkungan secara berkelanjutan (Bai et al., 2025).

Komunikasi pembangunan berperan penting dalam mendorong perubahan perilaku dan meningkatkan
kesadaran lingkungan masyarakat (Zhang et al., 2022). Strategi komunikasi yang efektif memungkinkan
pesan pemerintah tersampaikan sesuai dengan kondisi sosial warga, sekaligus membuka ruang dialog
antara pemerintah dan masyarakat (Yudarwati & Gregory, 2022). Dalam konteks Program Smart
Environment di Kota Tangerang, penting untuk mengkaji bagaimana strategi komunikasi dapat
membangun kolaborasi, meningkatkan partisipasi, dan mendorong perubahan sosial menuju
keberlanjutan. Analisis ini diperlukan untuk menilai sejauh mana pendekatan komunikasi mampu
menyelaraskan kepentingan berbagai pihak demi tata kelola lingkungan yang cerdas.

Penelitian ini penting karena masih sedikit studi yang membahas secara mendalam hubungan antara
strategi komunikasi pembangunan dan pengelolaan lingkungan berbasis teknologi di wilayah perkotaan.
Sebagian besar riset terdahulu lebih menyoroti aspek teknis atau kebijakan, tanpa mengeksplorasi peran
komunikasi dalam mendorong kesadaran dan partisipasi publik. Oleh karena itu, studi ini mengkaji
pendekatan komunikasi Pemerintah Kota Tangerang dalam Program Smart Environment sebagai upaya
mengisi kekosongan tersebut. Hasilnya diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis,
termasuk rekomendasi strategi komunikasi yang partisipatif dan adaptif, serta menjadi acuan bagi
kebijakan pembangunan berkelanjutan di kota-kota lain di Indonesia.

Keberhasilan Program Smart Environment di Kota Tangerang sangat bergantung pada peran aktif
pemerintah daerah yang menunjukkan komitmen tinggi terhadap pengelolaan lingkungan (Hasmawaty
et al., 2022). Dalam konteks ini, komunikasi yang efektif menjadi kunci agar masyarakat memahami
arah dan manfaat program. Interaksi komunikatif yang kuat antara pemerintah dan warga tidak hanya
membangun kepercayaan, tetapi juga memperkuat keterlibatan publik (Oktarina et al., 2023).
Pemerintah perlu mengedepankan kredibilitas, daya tarik pesan, dan pendekatan yang relevan dengan
kebutuhan masyarakat agar komunikasi pembangunan dapat benar-benar mendorong partisipasi kolektif
(Kamil, 2018).

Penelitian ini berpijak pada Teori Difusi Inovasi yang dikembangkan oleh Everett M. Rogers (2003),
yang merupakan salah satu middle-range theory utama dalam studi komunikasi pembangunan. Teori ini
relevan untuk menganalisis bagaimana inovasi teknologi—dalam hal ini aplikasi Smart Environment—
diperkenalkan, dikomunikasikan, dan diadopsi oleh masyarakat dalam suatu sistem sosial. Empat
elemen utama teori ini mencakup: inovasi, saluran komunikasi, jangka waktu, dan sistem sosial, yang
semuanya sejalan dengan proses implementasi program Smart Environment di Kota Tangerang.

Meskipun berbagai inovasi telah dilakukan, efektivitas strategi komunikasi pembangunan pemerintah
dalam mengelola lingkungan melalui Program Smart Environment belum dijelaskan secara eksplisit
dalam penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini merumuskan pertanyaan penelitian sebagai
berikut: (1) bagaimana bentuk inovasi dalam Program Smart Environment yang diterapkan Pemerintah
Kota Tangerang dalam pengelolaan lingkungan?; (2) bagaimana strategi dan saluran komunikasi
pembangunan yang digunakan pemerintah dalam menyosialisasikan dan mengimplementasikan
program Smart Environment?; (3) bagaimana peran sistem sosial dalam proses adopsi inovasi teknologi
lingkungan di masyarakat Kota Tangerang? Sejalan dengan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan:
(1) menganalisis inovasi teknologi dalam Program Smart Environment; (2) mengidentifikasi strategi
komunikasi pembangunan yang digunakan pemerintah dalam implementasi program; (3) menjelaskan
peran sistem sosial dalam mendukung adopsi Program Smart Environment oleh masyarakat.

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis melalui pemetaan difusi inovasi dalam konteks
komunikasi pembangunan berbasis teknologi, serta kontribusi praktis berupa rekomendasi strategi
komunikasi yang partisipatif, adaptif, dan inklusif untuk penguatan pengelolaan lingkungan di Kota
Tangerang.
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Komunikasi Pembangunan

Komunikasi pembangunan merupakan proses penyampaian pesan dan pertukaran informasi yang
bertujuan untuk mendukung perubahan sosial, meningkatkan kualitas hidup, dan memperkuat partisipasi
masyarakat dalam pembangunan (Mefalopulos, 2008). Sebagai grand theory, komunikasi pembangunan
menekankan tiga aspek utama: (1) pemberdayaan; (2) perubahan perilaku; dan (3) partisipasi
masyarakat. Rogers dan Shoemaker (1971) menyatakan bahwa komunikasi pembangunan berperan
dalam menjembatani kesenjangan informasi, mengubah pola pikir masyarakat, dan mendorong inovasi
dalam sistem sosial. Dalam konteks pengelolaan lingkungan, komunikasi pembangunan berfungsi
mengedukasi masyarakat, meningkatkan literasi ekologis, dan memfasilitasi kolaborasi antara
pemerintah dan warga untuk mencapai pembangunan berkelanjutan. Pada era digital, komunikasi
pembangunan semakin berkembang melalui pemanfaatan teknologi informasi yang memungkinkan
proses komunikasi lebih cepat, interaktif, dan partisipatif (Waisbord, 2015). Hal ini relevan dalam
konteks Program Smart Environment yang memanfaatkan aplikasi digital untuk mengatasi persoalan
pengelolaan lingkungan perkotaan.

Teori Difusi Inovasi (Everett M. Rogers)

Penelitian ini secara tegas menggunakan Teori Difusi Inovasi dari Rogers (2003), sebagai middle-range
theory yang menjadi pisau analisis utama. Teori ini menjelaskan bagaimana suatu inovasi
diperkenalkan, dikomunikasikan, dan diadopsi dalam suatu sistem sosial melalui proses yang sistematis.
Empat Elemen Utama Teori Difusi Inovasi: (1) Inovasi. Inovasi didefinisikan sebagai ide, praktik, atau
objek baru yang dianggap baru oleh suatu individu atau unit adopsi. Dalam penelitian ini, inovasinya
berupa pemanfaatan aplikasi Silacak, Laksa, dan Siritase dalam pengelolaan lingkungan berbasis digital;
(2) Saluran Komunikasi. Difusi terjadi melalui saluran komunikasi, baik tatap muka maupun media
digital. Saluran komunikasi menentukan bagaimana informasi tentang inovasi disebarkan dan dipahami
oleh masyarakat; (3) Waktu. Aspek waktu mencakup proses pengambilan keputusan, tingkat adopsi,
serta klasifikasi adopter (innovatér, early adopter, early majority, late majority, laggards); (4) Sistem
Sosial. Sistem sosial adalah jaringan hubungan dalam masyarakat yang mempengaruhi pola adopsi
inovasi. Di Kota Tangerang, sistem sosial melibatkan pemerintah, komunitas peduli lingkungan, petugas
kebersihan, dan masyarakat umum.

Komunikasi Pembangunan dalam Difusi Teknologi Lingkungan

Integrasi antara komunikasi pembangunan dan teori difusi inovasi menjadi kerangka konseptual yang
kuat untuk menganalisis implementasi Program Smart Environment. Dalam konteks penelitian ini,
komunikasi pembangunan mengarahkan proses pemberdayaan masyarakat melalui edukasi lingkungan,
sosialisasi program, dan kolaborasi multipihak. Difusi inovasi menjelaskan bagaimana teknologi
lingkungan (aplikasi digital) diterima, dipelajari, dan digunakan oleh masyarakat serta perangkat daerah.
Kombinasi kedua kerangka tersebut memudahkan peneliti memetakan strategi komunikasi pemerintah
dalam memperkenalkan inovasi teknologi pengelolaan lingkungan.

Strategi Komunikasi

Strategi komunikasi merupakan proses terstruktur yang bertujuan untuk merancang, menyampaikan,
dan mengevaluasi pesan secara efektif agar tujuan komunikasi tercapai. Cutlip et al. (2006) menekankan
bahwa strategi ini mencakup pemahaman audiens, pemilihan media yang sesuai, dan penentuan waktu
yang tepat. Rice dan Atkin (2012) menambahkan pentingnya segmentasi audiens dan penyesuaian pesan
dengan konteks sosial-budaya. Cangara (2014) menyoroti perlunya mempertimbangkan faktor internal
dan eksternal seperti tujuan organisasi dan dinamika lingkungan. Strategi ini juga berperan dalam
membangun keterlibatan dan hubungan jangka panjang antara komunikator dan audiens.

Menurut Lasswell (1948), komunikasi yang efektif harus menjawab lima unsur utama: siapa, apa,
melalui saluran apa, kepada siapa, dan dampaknya. McQuail dan Windahl (1993) menekankan strategi
berbasis kebutuhan audiens untuk mengubah perilaku, sedangkan Shannon dan Weaver (1949)
menggarisbawahi pentingnya meminimalisasi gangguan dalam proses komunikasi. Selain itu, EI Islamy
(2019) menjelaskan bahwa strategi komunikasi adalah gabungan antara perencanaan metode dan proses
penyampaian pesan yang adaptif terhadap situasi. Mulyana dalam El Islamy (2019) menyebut empat
pendekatan: media, instruksional, partisipatif, dan pemasaran. Effendy dalam Armawan (2021) juga
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menyatakan bahwa strategi ini penting untuk menyampaikan pesan secara informatif, persuasif, dan
instruktif serta menjembatani perbedaan budaya melalui media yang tepat.

Smart City

Konsep smart city didefinisikan secara beragam oleh para ahli, namun memiliki benang merah dalam
pemanfaatan teknologi dan integrasi sistem. Menurut Woetzelet al. (2018), smart city adalah bentuk
pengembangan kota berbasis teknologi informasi dan komunikasi (ICT) yang menghubungkan
pemerintah, sektor bisnis, masyarakat sipil, dan potensi lokal dalam satu sistem yang terintegrasi.
Atmawidjaja et al. (2015) menambahkan bahwa kota cerdas merupakan perpaduan antara aspek digital,
lingkungan alami, dan dinamika sosial yang mendorong pertumbuhan ekonomi, infrastruktur yang
memadai, lingkungan yang ramah, sistem transportasi publik yang efisien, dan kualitas hidup yang baik
(). Sementara itu, Giffingeret al. (2007) melihat smart city sebagai kota yang berinvestasi pada sumber
daya manusia dan sosial, memiliki infrastruktur dan sistem komunikasi modern, serta mengedepankan
partisipasi pemerintah dalam mewujudkan ekonomi berkelanjutan, kualitas hidup tinggi, dan
pemanfaatan sumber daya secara cerdas

Konsep smart city memiliki karakteristik yang berbeda di tiap daerah, termasuk di Kota Tangerang yang
merancang masterplan sebagai tolok ukur keberhasilan melalui enam pilar utama, yaitu smart living,
smart environment, smart utility, smart economy, smart mobility, dan smart people (Pangestu et al.,
2023). Tujuannya adalah menciptakan kota yang aman, nyaman, sejahtera, dan berdaya saing. Rudolf
Giffinger merumuskan enam dimensi kota pintar, yaitu: ekonomi cerdas yang ditandai oleh inovasi dan
efisiensi pemanfaatan sumber daya (Hasibuan & Sulaiman, 2019); mobilitas cerdas yang berfokus pada
infrastruktur transportasi publik yang nyaman dan mudah diakses; lingkungan cerdas yang
memanfaatkan teknologi untuk mendukung keberlanjutan dan tata kelola lingkungan; masyarakat cerdas
yang menuntut partisipasi kreatif warga dalam pengembangan ekonomi seperti UMKM; kehidupan
cerdas yang menjamin kualitas hidup, keberagaman budaya, keamanan, dan layanan publik yang ramah;
serta pemerintahan cerdas yang mengintegrasikan teknologi dengan layanan publik melalui kolaborasi
antara pemerintah dan masyarakat (Ilhami et a/., 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus yang difokuskan pada Program
Smart Environment di Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Tangerang. Pendekatan kualitatif dipilih
agar peneliti dapat menggali secara mendalam dinamika komunikasi pembangunan serta hubungan
antar-aktor dalam proses pengelolaan lingkungan (Denzin & Lincoln, 2018). Sementara itu, metode
studi kasus digunakan untuk menelaah fenomena secara rinci dalam konteks nyata, terutama ketika batas
antara fenomena dan konteks tidak sepenuhnya terpisah (Yin, 2018). Informan penelitian terdiri dari
empat orang, yakni Penyusun Program Kerja dan Pelaporan DLH, dua Staf Pranata Komputer yang
menangani aplikasi Silacak, Laksa, dan sistem informasi lingkungan, serta seorang pengguna aplikasi
Tangerang LIVE yang juga berprofesi sebagai pelaku UMKM. Pemilihan informan dilakukan melalui
teknik purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu, seperti pengalaman minimal dua tahun dalam
pengelolaan atau penggunaan layanan berbasis Smart Environment, memiliki akses pada sistem aplikasi,
dan terlibat langsung dalam aktivitas pelayanan maupun pelaporan lingkungan.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi langsung, serta penelusuran
dokumentasi. Wawancara dilaksanakan dengan menggunakan panduan semi-terstruktur untuk
memungkinkan pendalaman informasi sesuai kebutuhan penelitian. Observasi digunakan untuk
mengamati secara langsung proses pelaporan sampah, respon petugas di lapangan, serta kegiatan
sosialisasi program. Dokumentasi diambil dari berbagai sumber resmi, seperti laporan DLH, Indikator
Kinerja Utama (IKU), kebijakan lingkungan, publikasi pemerintah daerah, serta konten informasi di
media sosial. Analisis data dilakukan melalui teknik analisis tematik yang mencakup proses transkripsi,
pemberian kode, pengelompokan tema, dan penafsiran data berdasarkan pola-pola komunikasi, inovasi,
serta proses adopsi program sebagaimana dijelaskan dalam teori difusi inovasi Rogers. Validitas data
dijaga melalui triangulasi sumber, triangulasi metode, serta konfirmasi kembali (member check) kepada
informan untuk memastikan ketepatan interpretasi. Dengan pendekatan metodologis tersebut, penelitian
ini mampu memberikan pemahaman mendalam mengenai strategi komunikasi pembangunan yang
dijalankan Pemerintah Kota Tangerang dalam implementasi Program Smart Environment.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi pembangunan dalam Program Smart
Environment Kota Tangerang dibentuk melalui empat elemen utama dalam kerangka difusi inovasi
Rogers (2003), yaitu inovasi, saluran komunikasi, jangka waktu adopsi, dan sistem sosial. Keempat
elemen ini tidak berjalan secara parsial, tetapi terintegrasi dalam praktik pembangunan berbasis digital
yang melibatkan pemerintah, masyarakat, komunitas, dan sektor swasta. Implementasi program ini juga
menunjukkan kesesuaian antara kebutuhan layanan publik yang cepat dan transparan dengan
kemampuan teknologi digital untuk mendukung tata kelola lingkungan yang lebih responsif. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Smart Environment mencerminkan transformasi komunikasi pembangunan
dari pola konvensional menuju ekosistem digital yang kolaboratif.

Inovasi: Digitalisasi Layanan Lingkungan

Inovasi yang dikembangkan melalui aplikasi Silacak, Laksa, dan Siritase memperlihatkan komitmen
Pemerintah Kota Tangerang dalam meningkatkan efektivitas layanan lingkungan melalui digitalisasi.
Aplikasi ini mengintegrasikan pelaporan, layanan administrasi, dan pembayaran retribusi dalam satu
sistem yang terhubung dengan proses operasional DLH. Pendekatan ini mencerminkan penerapan
prinsip smart governance yang menekankan efisiensi, transparansi, dan keterbukaan informasi publik
(Rahman, 2025). Digitalisasi layanan juga dirancang agar mampu mengurangi hambatan administratif
dan meningkatkan kecepatan respons, sejalan dengan tuntutan masyarakat akan layanan publik yang
adaptif dan modern(Djatmiko et al., 2025).

Silacak menjadi instrumen penting dalam pengelolaan lingkungan karena mampu memfasilitasi
pelaporan sampah secara cepat berbasis lokasi. Sistem ini memungkinkan DLH mengarahkan petugas
kebersihan terdekat, sehingga waktu penanganan dapat diminimalisasi. Memanfaatkan mekanisme kerja
yang lebih presisi, Silacak memperkuat akuntabilitas pemerintah sekaligus memberdayakan masyarakat
untuk menjadi agen pengawasan lingkungan. Penggunaan sistem pelaporan digital seperti ini telah
terbukti meningkatkan kualitas respons layanan publik di berbagai daerah (Dearing & Cox, 2018). Oleh
karena itu, Silacak tidak hanya berfungsi sebagai aplikasi teknis, tetapi juga sebagai inovasi komunikasi
yang mempercepat hubungan dua arah antara pemerintah dan warga.

Aplikasi Laksa berfungsi sebagai kanal aduan terpadu yang mempermudah masyarakat dalam
mengakses berbagai layanan lingkungan. Integrasi Laksa dengan platform Tangerang LIVE
memperkuat konsolidasi layanan digital, sehingga meminimalkan fragmentasi informasi dan
mempercepat alur penyampaian aduan. Selain itu, Laksa menyediakan dokumentasi digital yang
memudahkan pelacakan proses tindak lanjut pemerintah. Hal ini mendukung transparansi layanan
publik sebagaimana disarankan oleh Sarki et al (2025) terkait peran teknologi digital dalam memperkuat
partisipasi warga. Dengan demikian, Laksa membantu menciptakan ekosistem pelayanan yang lebih
responsif dan sistematis.

Tabel 1. Inovasi Program Smart Environment

Aspek Temuan Utama Analisis Implikasi
Media sosial Instagram, infografik, video Efektif menjangkau generasi ~ Meningkatkan kesadaran
edukasi muda lingkungan secara cepat
Website Informasi formal dan Kanal rujukan utama Memperkuat
Tangerang LIVE  dokumen resmi kebijakan lingkungan akuntabilitas publik
Media Koran, pengumuman Sesuai bagi masyarakat Menghindari eksklusi
konvensional lingkungan, WhatsApp dengan literasi digital rendah  digital
Komunikasi Sosialisasi kampung iklim, = Menyentuh masyarakat akar Memperkuat hubungan
interpersonal Adiwiyata, bank sampah rumput sosial dan kepercayaan
terhadap pemerintah
Integrasi multi- Kombinasi digital & tatap Strategi inklusif untuk Optimalisasi jangkauan
channel muka berbagai segmen warga dan pemahaman pesan

Keterangan: Diolah dari hasil penelitian (2024)

Siritase merupakan inovasi terbaru yang dikembangkan untuk mendukung sistem pembayaran retribusi
sampah berbasis cashless melalui QRIS atau virtual account. Digitalisasi transaksi publik ini bertujuan
meningkatkan akuntabilitas keuangan, mencegah kebocoran anggaran, dan mempermudah warga dalam
melakukan pembayaran. Tren digital payment yang semakin berkembang di masyarakat menunjukkan
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kesiapan publik untuk mengadopsi model transaksi elektronik (Khando et al., 2022). Dengan adanya
Siritase, Smart Environment memperluas dimensi inovasinya dari sekadar pelaporan menjadi sistem
pengelolaan keuangan publik yang modern dan efisien.

Secara keseluruhan, inovasi digital dalam Program Smart Environment memperlihatkan kemampuan
pemerintah memanfaatkan teknologi untuk memperbaiki tata kelola lingkungan. Inovasi ini tidak hanya
mendorong efisiensi administrasi, tetapi juga memicu perubahan perilaku masyarakat dalam melaporkan
masalah lingkungan secara aktif. Temuan ini sejalan dengan Rittl et al. (2025), yang menegaskan bahwa
inovasi digital berperan penting dalam keberhasilan program zero waste dan pengelolaan sampah
berkelanjutan. Dengan demikian, inovasi menjadi fondasi utama strategi komunikasi pembangunan
lingkungan yang berorientasi pada transparansi dan partisipasi publik.

Saluran Komunikasi: Pendekatan Multichannel

Strategi komunikasi DLH Kota Tangerang mengadopsi pendekatan multi-channel yang menggabungkan
media digital dan konvensional untuk menjangkau berbagai segmen masyarakat. Pendekatan ini
memastikan bahwa informasi mengenai pengelolaan lingkungan dapat diakses secara merata oleh
kelompok usia muda hingga lansia. Dengan mempertimbangkan tingkat literasi digital masyarakat,
pemerintah mampu memilih saluran komunikasi yang paling sesuai dan efektif. Hal ini sejalan dengan
konsep komunikasi pembangunan yang menekankan adaptasi pesan sesuai demografi dan sosial budaya
(Effendy, 2019). Pendekatan multi-channel ini menjadi strategi untuk memastikan penyebaran informasi
berjalan inklusif.

Media sosial, khususnya Instagram, menjadi saluran utama untuk menyasar generasi muda karena
memiliki jangkauan luas dan tingkat interaksi yang tinggi. Pemerintah memanfaatkan konten visual
berupa infografik, video pendek, dan kampanye digital terkait pengelolaan sampah dan perilaku
lingkungan. Kehadiran media sosial sebagai alat komunikasi pembangunan lingkungan didukung
temuan HSB et al (2025) yang menegaskan efektivitasnya dalam meningkatkan kesadaran publik.
Melalui media sosial, pesan dapat disampaikan secara cepat, menarik, dan mudah dipahami oleh
pengguna muda.

Website Tangerang LIVE berfungsi sebagai pusat informasi resmi yang menyediakan dokumen
kebijakan, agenda kerja, dan laporan program Smart Environment. Kanal ini berperan penting sebagai
sarana dokumentasi dan transparansi informasi publik. Website juga menjadi rujukan bagi masyarakat
yang membutuhkan data formal dan detail terkait layanan lingkungan. Sesuai dengan prinsip open
government, penyediaan informasi yang mudah diakses memungkinkan masyarakat terlibat dalam
pengawasan kebijakan (Leonardi et al., 2022). Dengan demikian, website merupakan elemen kunci
komunikasi kelembagaan.

Tabel 2. Ringkasan Temuan — Saluran Komunikasi

Aspek Temuan Utama Analisis Implikasi
Aplikasi Pelaporan titik sampah Meningkatkan akurasi Efisiensi operasional
Silacak berbasis lokasi oleh pelaporan dan kecepatan pengelolaan kebersihan
masyarakat respon petugas meningkat
Aplikasi Laksa ~ Kanal aduan dan layanan Integrasi layanan memperkuat ~ Partisipasi warga dalam
administrasi lingkungan transparansi dan dokumentasi  pelaporan meningkat
digital
Aplikasi Sistem pembayaran retribusi ~ Mendukung akuntabilitas Mengurangi potensi
Siritase sampah berbasis cashless keuangan dan budaya kebocoran anggaran
transaksi digital
Teknologi Digitalisasi layanan publik Berfungsi tidak hanya Mendorong perubahan
sebagai inovasi administratif, tetapi juga perilaku warga dalam
pemberdayaan masyarakat menjaga lingkungan
Relevansi difusi  Tahap inovasi Rogers Aplikasi memenuhi Memperkuat efektivitas
inovasi (advantage, compatibility) kebutuhan pengguna dan smart governance
mudah diadaptasi

Keterangan: Diolah dari hasil penelitian (2024)

Kelompok usia lanjut masih lebih responsif terhadap saluran komunikasi konvensional seperti koran,
pengumuman lingkungan, dan pesan WhatsApp. Hal ini menunjukkan bahwa literasi digital menjadi
variabel penting dalam menentukan efektivitas media komunikasi. Temuan ini sejalan dengan kajian
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Stavrianea et al., (2024) yang mengidentifikasi perbedaan preferensi media berdasarkan usia. Oleh
karena itu, DLH tetap mempertahankan saluran komunikasi konvensional untuk memastikan tidak ada
kelompok masyarakat yang tertinggal dalam penerimaan informasi.

Selain komunikasi digital dan konvensional, komunikasi interpersonal melalui kampung iklim, bank
sampah, dan sekolah Adiwiyata menjadi strategi yang memperkuat pemahaman masyarakat secara
langsung. Pendekatan tatap muka ini penting dalam membangun kepercayaan dan memastikan
masyarakat memahami pesan secara komprehensif. Interaksi langsung juga efektif untuk kelompok
yang belum terbiasa menggunakan teknologi(Li & Gu, 2025). Dengan demikian, kombinasi komunikasi
interpersonal dan digital menjadikan strategi komunikasi Smart Environment lebih inklusif.

Jangka Waktu Adopsi: Adaptasi Bertahap

Program Smart Environment mulai diperkenalkan pada 2019 dan diimplementasikan pada 2020,
memberikan masyarakat waktu yang cukup untuk mengenal dan menyesuaikan diri terhadap teknologi
baru. Rogers (2003) menjelaskan bahwa adopsi inovasi memerlukan periode adaptasi yang berbeda
antar kelompok masyarakat. Pada tahap awal, sebagian warga mengalami hambatan dalam penggunaan
aplikasi karena kurangnya pengalaman digital. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan inovasi
teknologi tidak bersifat instan dan memerlukan tahapan yang sistematis. Sebagian masyarakat
mengalami kebingungan ketika pertama kali menggunakan aplikasi pelaporan dan layanan administrasi.
Pemerintah kemudian meningkatkan sosialisasi dan pelatihan untuk memberikan pemahaman mengenai
manfaat dan cara penggunaan aplikasi. Upaya ini sesuai dengan fase persuasi dalam model difusi
inovasi, di mana individu membutuhkan pemahaman positif sebelum memutuskan untuk menggunakan
inovasi (Greenhalgh et al., 2004). Dukungan edukasi menjadi kunci mempercepat penerimaan
masyarakat.

Tabel 3. Ringkasan Temuan — Jangka Waktu Adopsi

Aspek Temuan Utama Analisis Implikasi

Tahun Sosialisasi 2019, Peralihan bertahap membutuhkan  Proses adopsi berlangsung

penerapan implementasi 2020 penyesuaian masyarakat gradual

Literasi digital Kendala awal bagi Kesiapan digital memengaruhi Pemerintah harus intensif
sebagian warga tahap persuasi dan keputusan melakukan edukasi

Pengalaman Masyarakat semakin Pengalaman langsung Penggunaan aplikasi

penggunaan terbiasa dengan Silacak mempercepat difusi inovasi meningkat dari waktu ke
& Laksa waktu

Infrastruktur Tidak merata di semua Kesetaraan akses menentukan Perlu penyediaan fasilitas

& akses kelompok keberhasilan adopsi pendukung teknologi

Faktor sosial Dukungan komunitas Adopsi dipengaruhi interaksi sosial ~Pentingnya kolaborasi
mempercepat adaptasi dan budaya komunitas—pemerintah

Keterangan: Diolah dari hasil penelitian (2024)

Seiring meningkatnya intensitas sosialisasi dan pemaparan informasi, masyarakat mulai menunjukkan
peningkatan penggunaan Silacak untuk pelaporan dan Laksa untuk administrasi layanan. Pengalaman
langsung dalam menggunakan aplikasi mempercepat proses keputusan dan implementasi sebagaimana
dijelaskan Venkatesh et al. (2012),hal ini menunjukkan bahwa pengalaman praktis merupakan faktor
penting dalam adopsi inovasi digital. Keberhasilan adopsi juga dipengaruhi kesiapan infrastruktur
digital, akses internet, ketersediaan perangkat, serta kenyamanan pengguna saat berinteraksi dengan
aplikasi. Temuan ini mengonfirmasi studi Shen et al (2022) yang menckankan keterkaitan antara
kemampuan teknologi dan tingkat kenyamanan masyarakat dalam mengadopsi inovasi digital. Oleh
karena itu, jangka waktu adopsi erat kaitannya dengan kondisi sosial dan teknologi masyarakat. Proses
adopsi bertahap menunjukkan bahwa transformasi digital layanan publik membutuhkan sosialisasi
berkelanjutan, pembaruan aplikasi, dan penyederhanaan antarmuka. Selain itu, pendampingan dari
komunitas lingkungan berperan mempercepat proses adaptasi. Temuan ini memperkuat pandangan
Dearing & Cox (2018) bahwa keberlanjutan inovasi sangat bergantung pada dukungan strategis dari
aktor sosial dan responsivitas pemerintah terhadap kebutuhan pengguna.
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Sistem Sosial: Kolaborasi Multipihak

Keberhasilan Smart Environment tidak dapat dipisahkan dari peran sistem sosial Kota Tangerang yang
melibatkan berbagai aktor seperti pemerintah, masyarakat, komunitas lingkungan, sekolah, dan sektor
swasta. Pemerintah berperan menyediakan regulasi dan infrastruktur, sementara masyarakat dan
komunitas berfungsi sebagai penggerak sosial. Pendekatan kolaboratif ini sejalan dengan konsep modal
sosial Putnam (2000) yang menekankan pentingnya jejaring, kepercayaan, dan partisipasi. Komunitas
kampung iklim memiliki peran strategis sebagai perpanjangan tangan pemerintah dalam sosialisasi,
edukasi, dan pengawasan lingkungan di tingkat RW. Partisipasi komunitas ini membantu memperkuat
kepedulian warga terhadap isu kebersihan dan lingkungan. Hal ini sesuai dengan model ekologi sosial
Bronfenbrenner (1979) yang menekankan pentingnya interaksi komunitas dalam perubahan perilaku
kolektif.

Sekolah Adiwiyata dan bank sampah turut memperkuat sistem sosial melalui pendidikan lingkungan
kepada siswa dan program daur ulang sampah. Lembaga pendidikan memiliki kontribusi besar dalam
membentuk kesadaran lingkungan sejak dini, sehingga menciptakan budaya keberlanjutan yang lebih
kuat (Pretty, 2003). Peran sekolah tidak hanya bersifat kurikuler, tetapi juga transformasional dalam
pembentukan perilaku generasi muda. Sektor swasta melalui program CSR berperan dalam memberikan
dukungan fasilitas dan pembinaan kepada perusahaan lain melalui program SEPAKAT TAAT.
Pendekatan kemitraan seperti ini mencerminkan model governance kolaboratif yang menekankan
pembagian peran antara pemerintah dan sektor non-pemerintah (Ostrom, 1990). Maka dari itu, sektor
swasta menjadi elemen penting dalam penguatan tata kelola lingkungan.

Meskipun demikian, tantangan masih muncul dalam bentuk kesenjangan literasi digital, preferensi
pelaporan manual, dan koordinasi antar-aktor yang belum merata. Kondisi ini menunjukkan perlunya
strategi komunikasi hibrida serta penguatan kapasitas masyarakat. Temuan ini sejalan dengan
Damayanti et al. (2024) bahwa keberlanjutan program lingkungan membutuhkan adaptasi sosial yang
kuat dan koordinasi multipihak yang konsisten.

Tabel 4. Ringkasan Temuan — Sistem Sosial

Aspek Temuan Utama Analisis Implikasi
Peran Fasilitator regulasi, Pemerintah sebagai aktor Keterlibatan aktif
pemerintah sosialisasi, infrastruktur ~ utama penggerak smart meningkatkan efektivitas
governance program
Komunitas Edukasi dan pengawasan =~ Memperkuat modal sosial Menjadi mitra strategis
kampung iklim  lingkungan dan pembiasaan perilaku pemerintah
pro-lingkungan
Sekolah Edukasi lingkungan Pembentukan karakter Menghasilkan dampak jangka
Adiwiyata sejak dini generasi peduli lingkungan panjang
Bank sampah Pengelolaan daur ulang Mendorong ekonomi Mendukung pengurangan
berbasis komunitas sirkular tingkat lokal sampah sumber
Sektor swasta CSR SEPAKAT TAAT, Kolaborasi horizontal Menambah kapasitas dan
pembinaan perusahaan memperluas jangkauan kualitas pengelolaan
program lingkungan

Keterangan: Diolah dari hasil penelitian (2024)

Penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan Program Smart Environment merupakan hasil integrasi
simultan dari empat elemen utama dalam difusi inovasi, yaitu inovasi teknologi, strategi komunikasi,
jangka waktu adopsi, dan dukungan sistem sosial. Keterhubungan keempat elemen ini menciptakan
ekosistem komunikasi pembangunan yang tidak hanya responsif terhadap dinamika masyarakat, tetapi
juga mampu beradaptasi dengan kebutuhan tata kelola lingkungan yang semakin kompleks. Integrasi
tersebut memperlihatkan bahwa pembangunan berbasis teknologi tidak dapat berdiri sendiri tanpa relasi
sosial yang mendukung. Keberhasilan program lebih ditentukan oleh kolaborasi yang terencana antara
regulasi pemerintah, kesiapan teknologi, dan partisipasi masyarakat. Pendekatan ini menjadikan Smart
Environment sebagai model transformasi digital yang terstruktur dan berorientasi keberlanjutan.

Inovasi digital melalui Silacak, Laksa, dan Siritase terbukti mempercepat pelayanan publik,
meningkatkan transparansi, serta mempermudah interaksi dua arah antara pemerintah dan warga.
Silacak memastikan alur pelaporan sampah lebih cepat dan akurat, sementara Laksa memberikan
integrasi layanan aduan dalam satu sistem terpadu. Siritase, sebagai inovasi pembayaran cashless,
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memperkuat akuntabilitas dan efisiensi retribusi persampahan. Inovasi-inovasi tersebut menunjukkan
bahwa teknologi tidak hanya berfungsi sebagai instrumen administratif, tetapi juga sebagai sarana
pemberdayaan masyarakat untuk terlibat aktif dalam pemantauan lingkungan. Dengan mempermudah
akses dan mempercepat respons, teknologi menjadi elemen strategis dalam komunikasi pembangunan
yang berbasis bukti dan partisipatif.

Strategi multichannel yang digunakan pemerintah terbukti efektif dalam menjangkau segmen
masyarakat yang beragam, baik yang melek digital maupun yang masih mengandalkan media
konvensional. Media sosial seperti Instagram menyasar generasi muda melalui konten visual yang
menarik, sementara website berfungsi sebagai pusat informasi formal mengenai kebijakan dan layanan
publik. Di sisi lain, komunikasi interpersonal tetap dijalankan melalui sosialisasi kampung iklim, bank
sampah, dan sekolah Adiwiyata untuk menjembatani kesenjangan literasi digital. Integrasi antara
komunikasi digital dan tatap muka tidak hanya memperluas jangkauan pesan, tetapi juga memperkuat
pemahaman dan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah. Pendekatan ini menjadikan strategi
komunikasi lebih inklusif, adaptif, dan sejalan dengan dinamika sosial budaya masyarakat Kota
Tangerang.

Proses adopsi inovasi berlangsung secara bertahap dan menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi
program sangat dipengaruhi oleh literasi digital masyarakat, intensitas sosialisasi, serta pengalaman
menggunakan aplikasi. Pada tahap awal, sebagian masyarakat membutuhkan waktu untuk beradaptasi
karena keterbatasan pemahaman teknologi. Seiring meningkatnya paparan, masyarakat semakin terbiasa
menggunakan aplikasi Silacak dan Laksa untuk berbagai layanan lingkungan. Jangka waktu adopsi juga
dipengaruhi oleh kesiapan infrastruktur, akses perangkat, dan kenyamanan pengguna ketika berinteraksi
dengan teknologi. Faktor-faktor ini menjelaskan bahwa difusi inovasi tidak hanya bergantung pada
keunggulan teknologi, tetapi juga pada kesiapan sosial dan kognitif masyarakat. Strategi adopsi yang
konsisten menjadi fondasi keberhasilan Smart Environment.

Sistem sosial yang melibatkan pemerintah, komunitas kampung iklim, sekolah Adiwiyata, bank sampah,
dan sektor swasta merupakan landasan utama keberlanjutan Program Smart Environment. Pemerintah
berperan sebagai fasilitator, sementara komunitas menjadi aktor penggerak yang memastikan edukasi
dan praktik lingkungan berjalan di tingkat akar rumput. Sektor swasta melalui CSR, seperti Program
SEPAKAT TAAT, memperkuat kepatuhan perusahaan dan mendukung perbaikan kualitas lingkungan.
Kolaborasi multipihak ini menunjukkan bahwa pengelolaan lingkungan tidak dapat diselesaikan hanya
oleh pemerintah, tetapi memerlukan kerja sama horizontal dan vertikal. Smart Environment dapat
menjadi model strategi komunikasi pembangunan berbasis digital yang dapat direplikasi oleh kota-kota
lain dengan kondisi sosial yang serupa.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan Program Smart Environment di Kota Tangerang
ditopang oleh integrasi inovasi digital, komunikasi multi-channel, dan kolaborasi multipihak. Aplikasi
Silacak, Laksa, dan Siritase meningkatkan efisiensi layanan serta partisipasi masyarakat, sementara
strategi komunikasi yang adaptif memungkinkan pesan pembangunan menjangkau semua segmen
warga. Kebaruan penelitian ini terletak pada temuan bahwa empat elemen difusi inovasi Rogers bekerja
secara simultan melalui dukungan sistem sosial komunitas, sehingga memperkuat adopsi teknologi
lingkungan secara bertahap. Model ini menunjukkan bahwa transformasi digital di sektor lingkungan
membutuhkan sinergi teknologi, komunikasi, dan modal sosial, serta dapat direplikasi oleh daerah lain.
Penelitian ini merekomendasikan optimalisasi integrasi aplikasi layanan lingkungan, perluasan edukasi
melalui komunitas lokal, serta penguatan kolaborasi multipihak untuk menjamin keberlanjutan program.
Selain itu, diperlukan peningkatan sistem monitoring berbasis data agar evaluasi kinerja lebih akurat,
sehingga model Smart Environment dapat direplikasi di daerah lain dengan penyesuaian konteks lokal.
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